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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dalam 

kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan 

jasa. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya ekspor dan impor. ekspor memiliki pengaruh bagi 

pertumbuhan ekonomi dikarenakan jika ekspor meningkat maka 

pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pengaruh ekspor minyak dan gas terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, bagaimana pengaruh impor minyak dan gas terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, bagaimana pengaruh ekspor dan 

impor minyak dan gas terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan 

bagaimana pengaruh ekspor dan impor dalam perspektif ekonomi 

Islam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan 

hasil penelitian secara parsial variabel ekspor migas berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dibuktikan dari hasil uji t 

yaitu nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 

0,012<0,05 dan t-hitung sebesar 3,377 sedangkan t-tabel sebesar 2,228 

yang berarti apabila ekspor semakin meningkat maka pertumbuhan 

ekonomi akan meningkat. (2) berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial variabel impor migas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Diketahui nilai signifikan pengaruh X2 

terhadap Y adalah sebesar 0,134>0,05 dan t-hitung -1,693 sedangkan t-

tabel sebesar 2,228 yang berarti apabila impor meningkat maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi, begitupun sebaliknya. (3) 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui nilai signifikan 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,008<0,05 dan F-

hitung sebesar 10,215 sedangkan F-tabel sebesar 4,100 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ekspor migas(X1) dan impor migas (X2) 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci : Ekspor Migas, Impor Migas, dan Pertumbuhan 

Ekonomi 
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MOTTO 

 

ِ إٌِ كُُتىُۡ إٌَِّبُِ  تَ ٱللََّّ ًَ ٱشۡكُشُٔاْ َِعۡ َٔ ب  لٗا طٍَِّبا ُ حَهََٰ ب سَصَقكَُىُ ٱللََّّ ًَّ فكَُهُٕاْ يِ

 ٌَ   ١١١تعَۡبذُُٔ

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya 

kepada-Nya saja menyembah” 

 

Q.S An-Nahl (16) : 114
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu 

adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa 

istilah yang terkait dengan judul ini. Berdasarkan penegasan judul 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Skripsi 

ini berjudul “PENGARUH EKSPOR DAN IMPOR MINYAK 

DAN GAS TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

INDONESIA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM” 

untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, 

maka perlu kiranya dijelaskan beberapa arti kata atau istilah, 

antara lain: 

a) Pengaruh adalah hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi di mana ada 

hubungan timbal balik dalam suatu keadaan.
1
 

b) Ekspor adalah proses pemindahan suatu barang atau jasa dari 

suatu negara ke negara lain secara legal.
2
 

c) Impor adalah proses pembelian barang atau jasa asing dari 

suatu negara ke negara lain.
3
 

d) Migas atau sering siebut juga dengan Minyak dan Gas, 

menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang 

Minyak dan Gas Bumi Pasal 1 angka 1 Menyebutkan bahwa : 

“Minyak Bumi adalah hasil proses alami berupa hidrokarbon 

yang dalam kondisi tekanan dan temperatur atmosfer berupa 

fasa cair atau padat, termasuk aspal, lilin mineral atau 

ozokerit, dan bitumen yang diperoleh dari proses 

penambangan, tetapi tidak termasuk batu bara atau endapan 

hidrokarbon lain yang berbentuk padat yang diperoleh dari 

kegiatan yang tidak berkaitan dengan kegiatan usaha Minyak 

dan Gas Bumi”. Pengertian Gas Bumi menurut Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas 

Bumi Pasal 1 angka 2 Menyebutkan bahwa : “Gas Bumi 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.104 
2 Tim Bejana, Kamus Kata Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Lazuardi 

Buku Utama, 2009), h. 31 
3 Ifat Fauziah, Buku Panduan Ekspor dan Impor, (Jakarta: Ilmu Media, 

2018), h. 3 
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adalah hasil proses alami berupa hidrokarbon yang dalam 

kondisi tekanan dan temperatur atmosfer berupa fasa gas 

yang diperoleh dari proses penambangan Minyak dan Gas 

Bumi.
4
 

e) Pertumbuhan Ekonomi adalah proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu daerah secara berkesinambungan 

menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.
5
 

f) Perspektif adalah sudut pandang terhadap suatu masalah yang 

terjadi atau cara pandang tertentu yang digunakan untuk 

melihat suatu fenomena.
6
 

g) Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang berdasar 

kepada Al-Quran dan Hadist yang mempelajari perilaku 

individu yang dituntun oleh ajaran Islam, dimulai dari 

penentuan tujuan hidup, cara memandang dan menganalisis 

masalah ekonomi, serta prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

ekonomi yang harus dipegang agar dapat mencapai suatu 

tujuan.
7
 

     Berdasarkan penegasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul ini adalah akan menelaah secara mendalam 

mengenai pengaruh ekspor dan impor minyak dan gas terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga skripsi ini berjudul 

“Pengaruh Ekspor dan Impor Minyak dan Gas Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.” 

 

B. Alasan Memilih Judul 

      Adapun alasan penulis memilih judul tersebut yaitu: 

1. Alasan objektif 

      Migas merupakan komoditas unggulan dari Indonesia 

dalam perdagangan internasional, komoditi ini memberikan 

cukup penting bagi devisa negara. Ekspor migas, impor migas 

dan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2010-2019 

mengalami fluktuatif. Menurut data Badan Pusat Statistik, 

ekspor migas pada tahun 2013 sebesar 32 juta dan impor 

migas sebesar 45 juta. Namun, pada tahun 2014 ekspor dan 

impor migas turun menjadi 30 juta dan 43 juta. Penurunan 

                                                             
4
 Undang-Undang Dasar. 

5 Irma Yuliani, Pengaruh Belanja dan Investasi Terhadap Kemandirian dan 
Pertumbuhan Ekonomi Daerah, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), h. 23 

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 1159 
7Ibid h.19 
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ekspor dan impor migas terus berlanjut dan kembali naik pada 

tahun 2019.
8
 Naik turunnya ekspor dan impor migas ini yang 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.   

2. Alasan Subjektif 

     Maju atau berkembangannya suatu negara adalah dengan 

melihat jumlah pendapatan negara tersebut. Salah satunya 

adalah dengan melihat seberapa besar konstribusi ekspor 

impor dalam negara itu. Sehingga membuat peneliti tertarik 

dalam membahas penelitian ini. Masalah yang di bahas dalam 

kajian ini sesuai dengan jurusan yang penulis terkini, yakni 

Ekonomi Islam. 

 

C. Latar Belakang 

     Perdagangan internasional merupakan suatu media yang dapat 

meningkatkan kapasitas produksi dari suatu negara untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembangunan ekonomi di dalam negeri 

dengan melihat dari keunggulan dari luar negeri dan akan berlaku 

sebaliknya jika memandang dari kekuatan dan kelemahan dari 

setiap negara.
9
 Tujuan dari adanya perdagangan internasional ini 

adalah untuk meningkatkan perkembangan ekonomi suatu Negara, 

salah satunya dengan melakukan pemindahan suatu barang atau 

jasa dari suatu negara ke negara lain yang disebut dengan ekspor 

dan impor.
10

 Aktivitas ekspor dan impor memiliki peranan yang 

penting dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional. 

     Kegiatan ekspor dan impor didasari dengan suatu kondisi 

bahwa tidak ada negara yang benar-benar mandiri karena akan 

saling membutuhkan dan saling mengisi untuk negara satu dengan 

negara yang lainnya.
11

 Penyebab utama suatu negara melakukan 

kegiatan ekspor atau impor karena dilihat pada kekayaan sumber 

daya alam yang dimiliki oleh masing-masing negara yang saling 

membutuhkan hasil produksi negara satu dengan negara yang 

lainnya.
12

 

                                                             
8Badan Pusat Statistik  
9 M. Umar Maya Putra, Syafrida Damanik,  Pengaruh Ekspor Migas dan 

Non Migas Terhadap Posisi Cadangan Devisa Di Indonesia. Jurnal Wira Ekonomi 
Mikroskil. Vol. 7 No. 02 Oktober 2017. h. 245 

10Ratna Puspita, Kadarisman Hidayat, Edy Yulianto, Pengaruh Produksi 

Kakao Domestik, Harga Kakao Internasional, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap 

Ekspor Kakao Indonesia Ke Amerika Serikat. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 
27 No. 1 Oktober 2015. 

11Hamdani,  Ekspor Impor Tingkat Dasar Level Satu, (Jakarta: Bushindo, 

2011), h.58 
12Mahyus Ekananda, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Erlangga, 2015), h.3  
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     Ekspor dan impor memegang peran penting dalam kegiatan 

perekonomian suatu negara. Ekspor menghasilkan devisa yang 

akan digunakan untuk membiayai impor bahan baku dan barang 

modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan 

membentuk nilai tambah.. Dalam perdagangan luar negeri, ekspor 

dibagi menjadi ekspor minyak dan gas (migas) dan ekspor non 

minyak dan gas (non migas).
13

 

     Ekspor dan Impor di Indonesia terdiri dari dua sektor yaitu 

sektor migas dan sektor non migas. Sektor migas meliputi sektor 

minyak mentah dan gas alam sedangkan sektor non migas 

meliputi sektor pertanian, industri, hasil tambang, dan sektor lain. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan perkembangan ekspor dan 

impor migas: 

 

 

Tabel 1.1 

       Perkembangan Ekspor dan Impor Migas Menurut Negara 

Tujuan Di ASEAN Tahun 2010-2019 (Ribu USD) 

 

   No Tahun Ekspor Migas 

ASEAN 

Impor Migas 

ASEAN 

1 2010 6,348,789 15,328,850 

2 2011 7,351,761 22,828,184 

3 2012 9,611,079 23,783,033 

4 2013 10,212,742 25,314,893 

5 2014 9,466,934 20,476,210 

6 2015 5,266,482 12,471,083 

7 2016 4,289,530 9,462,220 

8 2017 6,045,617 12,219,258 

9 2018 7,216,940 14,526,687 

1

0 

2019 5,296,208 13.058,823 

Sumber : Bank Indonesia 

     Berdasarkan tabel di atas perkembangan ekspor dan impor 

dalam kurun waktu 9 tahun terakhir perdagangan luar negeri 

untuk sektor migas selama periode 2010-2019 menurut negara 

tujuan di ASEAN secara umum mengalami fluktuasi yang 

menunjukkan ekspor migas tertinggi terdapat pada tahun 2013 

                                                             
13Mustika, Haryadi, Siti Hodijah, Pengaruh Ekspor dan Impor Minyak Bumi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Jurnal Perspektif Pembiayaan dan 

Pembangunan Daerah Vol. 2 No. 3. Januari-Maret 2015  
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dengan nilai ekspor 10,212,742. Sedangkan impor migas tertinggi 

terdapat pada tahun 2013 yaitu mencapai 25,314,893. Namun 

mengalami penurunan yang signifikan terhadap ekspor dan impor 

migas pada tahun 2016 yaitu dengan nilai ekspor 4,289,530 dan 

nilai impor 9,462,220. Pada tahun 2017 sampai dengan 2019 

ekspor dan impor migas menurut negara tujuan di ASEAN 

kembali memperlihatkan kenaikan. Ekspor dan impor migas 

Indonesia dari tahun ketahun cenderung berfluktuasi dan pada 

akhirnya terus menerus mengalami penurunan. 

     Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan produksi 

(output) per kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini 

mengandung tiga hal pokok yaitu proses, output per kapita dan 

jangka panjang. Proses menggambarkan perkembangan ekonomi 

dari waktu ke waktu yang bersifat dinamis, output per kapita 

mengaitkan aspek output total dan aspek jumlah penduduk, dan 

jangka panjang menunjukkan kecenderungan perubahan 

perekonomian dalam jangka waktu tertentu yang didorong oleh 

perubahan intern perekonomian.
14

 Berdasarkan badan statistik 

internasional diperoleh data pertumbuhan ekonomi di berbagai 

negara maju. 

 

 

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Ekonomi ASEAN Menurut IMF Tahun 2017-

2019 (YoY) 

 

No Negara Tahun Pertumbuhan 

1 Indonesia 2018 

2019 

5,1 

5,0 

2 Malaysia 2018 

2019 

5,7 

4,7 

3 Thailand 2018 

2019 

4,1 

4,2 

4 Singapura 2018 

2019 

4,3 

3,4 

     Sumber: IMF (International Monetary Fund) 

     Berdasarkan tabel 1.2 Pebandingan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dengan negara lain menurut IMF pada tahun 2019 lebih 

rendah dari realisasi tahun 2018 dan mengalami fluktuatif hal ini 

                                                             
14 Amir, A, Pembangunan dan Kualitas Pertumbuhan Ekonomi Dalam Era 

Globalisasi; Teori Masalah dan Kebijakan, (Bogor: Biografika 2007), h.128. 
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dibuktikan oleh tabel diatas yang menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 5,1% sedangkan 

pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurun 

menjadi 5,0%. Pertumbuhan ekonomi di Malaysia pada tahun 

2018 sebesar 5,7% sedangkan pada tahun 2019 pertumbuhan 

ekonomi Malaysia mengalami penurunan menjadi 4,7%. 

Pertumbuhan ekonomi di Thailand sebesar 4,1% sedangkan pada 

tahun 2019 pertumbuhan ekonomi di Thailand meningkat sebesar 

4,2%. Pertumbuhan ekonomi Singapura pada tahun 2018 sebesar 

4,3%, sedangkan pertumbuhan ekonomi Singapura pada tahun 

2019 menurun menjadi 3,4%. 

     Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami peningkatan 

sejak dua tahun terakhir. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh 

faktor perekonomian global yang terus tumbuh meskipun 

melambat serta meningkatnya harga komoditas.
15

 Tidak hanya 

itu, salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah kegiatan ekspor dan impor. Ekspor berperan penting 

dalam kegiatan perekonomian suatu negara karena akan 

menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai 

impor bahan baku dan barang modal yang diperlukan dalam 

proses produksi yang akan membentuk nilai tambah. Kegiatan 

ekspor akan secara otomatis menyebabkan perubahan dalam 

pendapatan nasional dan tingkat kegiatan ekonomi negara. 

     Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia menunjukkan bahwa ekspor Indonesia mampu menjadi 

motor penggerak bagi pertumbuhan. Hal ini didasari oleh motif 

untuk memperoleh kepastian hubungan antara ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi, apakah suatu negara harus fokus pada 

kegiatan ekspornya untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonominya atau harus fokus pada pertumbuhan ekonominya, 

yang pada akhirnya dapat menaikkan ekspor. Impor yang 

dilakukan oleh suatu negara tidak dapat secara langsung menjadi 

faktor yang turut mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

GDP. Impor lebih menekankan pada pengaruh teknologi atas 

proses produksi, ditribusi, dan komunikasi sehingga 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi.
16

 

                                                             
15Kementerian PPN/Bapenas. 
16 Bayu Tri Atmaja, Suhadak, R. Rustam Hidayat, Analisis Pengaruh 

Timbal Balik Ekspor Impor Minyak dan Gas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. Jurnal Administrasi Bisnis. Vol. 31. No. 1 Februari 2016 
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     Dalam perdagangan Internasional, Indonesia sangat 

bergantung pada impor minyak dan gas. Hal ini dapat 

menimbulkan kerugian yang signifikan terhadap perekonomian 

Indonesia karena banyaknya pengeluaran untuk belanja minyak 

dan gas membuat keuangan negara mengalami defisit. 

     Dalam Islam Allah SWT telah memerintahkan umatnya 

tentang keutamaan perdagangan internasional sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 275 Allah 

berfirman: 

 

نُ  يۡطَٰ طُهُ ٱلشَّ بَوٰاْ لََ يَقوُمُونَ إلََِّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِي يَتَخَبَّ ٱلَّذِينَ يَأۡكُلوُنَ ٱلرِّ
ُ ٱلۡبَيۡعَ  بَوٰاْْۗ وَأَحَلَّ ٱللََّّ مَا ٱلۡبَيۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ هُمۡ قَالوُٓاْ إنَِّ لكَِ بِأنََّ مِنَ ٱلۡمَسِِّّۚ ذَٰ

بَوٰاِّْۚ فَمَن جَاءَٓهُۥ  مَ ٱلرِّ هِۦ فَٲنتَهَىٰ فَلَهُۥ مَا سَلَفَ وَحَرَّ بِّ ن رَّ مَوۡعِظَةٞ مِّ
لِدُونَ  ارِِۖ هُمۡ فيِهَا خَٰ بُ ٱلنَّ ئِكَ أصَۡحَٰ

ٓ ِِۖ وَمَنۡ عَادَ فَأوُْلَٰ   ٥٧٢وَأَمۡرُهُۥٓ إلَِى ٱللََّّ
 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”. 

     Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, Allah 

memperingatkan dari akibat buruk di dunia dan di akhirat dari 

memakan harta riba yakni bunga dari hutang piutang atau jual 

beli. Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang berinteraksi 

dengan riba akan bangkit dari kubur mereka di akhirat seperti 

orang yang kerasukan setan; hal ini akibat perkataan mereka 

bahwa jual beli sama dengan riba, keduanya halal. Maka Allah 

membantah mereka dengan menjelaskan perbedaan antara 

keduanya, Dia menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, 

sebab dalam jual beli terdapat manfaat bagi manusia sedangkan 

riba mengandung kedzaliman dan kebangkrutan. Barangsiapa 
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yang mematuhi larangan riba maka tidak ada dosa baginya, dan 

urusannya yang telah lalu kembali kepada kehendak Allah. Dan 

barangsiapa yang kembali berinteraksi dengan riba karena 

menganggapnya halal maka dia sungguh terlalu jauh dari 

kebenaran dan akan kekal di neraka selamanya.
17

 Pemikiran Abu 

Ubaid tentang ekspor impor yaitu tidak adanya nol tariff dalam 

perdagangan internasional, cukai bahan makanan pokok yang 

lebih murah, dan ada batas tertentu untuk dikenakan cukai. 

Kebiasaan mereka adalah memungut cukai barang dagangan 

impor atas harta mereka, apabila masuk ke dalam negeri mereka. 

Adanya nol tarif pengumpulan cukai merupakan kebiasan pada 

zaman jahiliah dan telah dilakukan oleh para raja Arab dan non 

Arab tanpa pengecualian. 

     Berdasarkan latar belakang terebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul tentang “Pengaruh Ekspor 

dan Impor Minyak dan Gas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia dalam Perspektif Ekonomi Islam.” 

 

D. Batasan Masalah 

     Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian dapat 

berfokus pada ruang lingkup penelitian yang tidak meluas. 

Penelitian lebih fokus untuk menghindari hasil yang tidak 

diinginkan dan menyimpang dari pokok permasalahan. 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi masalah 

Pengaruh Ekspor dan Impor Minyak dan Gas Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam Perspektif Ekonomi 

Islam tahun 2010-2019. 

 

 

E. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian kali ini 

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

3. Bagaimana pengaruh Ekspor Minyak dan Gas terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Impor Minyak dan Gas terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Ekspor dan Impor Minyak dan Gas 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia? 

                                                             
17

Tafsir Kemenag (online), Tersedia di: http://tafsirweb, (20 Mei 

2020). 
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6. Bagaimana pengaruh Ekspor dan Impor dalam perspektif 

ekonomi Islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang dan Rumusan Masalah diatas 

penelitian ini bertujuan: 

7. Untuk mengetahui Ekspor Minyak dan Gas berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

8. Untuk mengetahui Impor Minyak dan Gas berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

9. Untuk mengetahui Ekspor dan Impor Minyak dan Gas 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

10. Untuk mengetahui pengaruh Ekspor dan Impor dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

G. Manfaat Penelitian 

     Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang 

dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil 

penelitian. Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian 

ini adalah: 

11. Manfaat Teoritis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

menambah wawasan bagi pembaca mengenai Pengaruh Ekspor 

dan Impor Minyak dan Gas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. Secara teoritis manfaat penulisan ini akan membawa 

perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dan rujukan. 

12. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana potensial untuk mengembangkan 

pemikiran dalam menerapkan teori yang ada dengan 

keadaan sebenarnya. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat bagi bidang keilmuan 

ekonomi Islam dan dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi 

pembaca dan penelitian ini dapat menjadi tambahan 

wawasan, menambah pengetahuan, dan referensi lain 

yang berkaitan dengan pengaruh ekspor dan impor 

minyak dan gas terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh ekspor dan 

impor migas terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) pada tabel 

4.10, bahwa ekspor migas (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Hasil ini ditunjukkan 

dengan perolehan hasil uji t yaitu signifikansi untuk pengaruh 

ekspor migas (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah 

sebesar 0,012 < 0,05 dan thitung sebesar 3,377 sedangkan ttabel 

sebesar 2,228 sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspor 

migas (X1) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y), yang dapat diartikan bahwa ekspor dianggap 

sebagai faktor yang fungsinya meningkatkan pendapatan 

pertumbuhan ekonomi secara langsung. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) pada tabel 

4.10 bahwa impor migas (X2) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y). Hasil ini ditunjukkan dengan 

perolehan hasil uji t yaitu signifikansi untuk pengaruh impor 

migas (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah 

sebesar 0,134 > 0,05 dan thitung  sebesar -1,693 sedangkan ttabel 

sebesar 2,228 sehingga dapat disimpulkan bahwa impor migas 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y), yang dapat diartikan bahwa jika impor 

mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi akan 

menurun. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) pada tabel 

4.10 bahwa ekspor migas (X1) dan impor migas (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 

Hasil ini ditunjukan dengan perolehan hasil uji F yaitu nilai 

signifikansi untuk pengaruh ekspor migas (X1) dan impor 

migas (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah 

sebesar 0,008 < 0,05 Fhitung sebesar 10,215 sedangkan Ftabel 

sebesar 4,100 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara pengaruh ekspor migas (X1) dan 

impor migas (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), yang 

dapat diartikan bahwa hubungan ekonomi antar negara 

termasuk ekspor dan impor menjadi faktor penting yang 
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berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi masing-masing 

negara. 

4. Dalam perspektif ekonomi Islam, ekspor impor migas di 

Indonesia dipandang sangat penting dan diperlukan karena 

adanya perdagangan pada tingkat dunia seperti halnya ekspor 

impor migas di Indonesia bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dan saling melakukan pertukaran dagang 

yang bermanfaat. Sebab Allah menjadikan sumber alam ini 

cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan syarat 

mereka harus berkomitmen dengan cara yang baik dan benar 

dalam mengeksplorasinya. Begitupun ekspor impor yang 

dilakukan Indonesia, merupakan pemanfaatan sumber daya 

alam yang kemudian diolah sehingga dapat diperjualbelikan 

dalam bentuk ekspor dan memberikan keuntungan berupa 

pendapatan kepada negara. Setiap proses hubungan transaksi 

perdagangan internasional harus memberikan kebermanfaatan 

sebesar-besarnya dan menjauhkan dari kemudharatan bagi 

kaum muslim. Maka hubungan tersebut harus memenuhi 

kaidah-kaidah seperti, kehalalan ditempat perdagangan, 

wilayah Islam diprioritaskan, adanya pengaturan untuk non-

muslim, adanya perjanjian perdagangan, dan negara Islam 

harus otoritas dalam pengaturan/pengawasan hubungan 

ekonomi luar negeri. Kaidah-kaidah tersebut telah ada dalam 

proses ekspor impor migas yang dilakukan Indonesia dan juga 

merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar negara yang 

memerlukan kerjasama dengan negara lain. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

saran yang dapat peneliti kemukakan adalah beberapa sebagai 

berikut : 

1. Ekspor migas Indonesia perlu dilakukan suatu kajian yang 

lebih khusus agar dapat menjaga kelangsungan sumber 

daya alam sekaligus diperlukan suatu produk derivatif 

dengan hasil olahan yang lebih kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan kinerja ekspor migas.  

2. Pemerintah juga diharapkan dapat membuat kebijakan 

yang membuat Indonesia mengekspor minyak yang sudah 
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siap digunakan misalnya dengan menambah teknologi dan 

menambah ahli. 

3. Perlunya menjaga pertumbuhan PDB agar dapat 

meningkatkan nilai ekspor dan impor. 

4. Dalam ekonomi Islam, impor dilakukan untuk memenuhi 

maqashid syari’ah, maka segala bentuk komoditas yang 

di luar pemenuhan kebutuhan tersebut hendaknya 

dikurangi. Dituntut pula peran pemerintah untuk menekan 

tingkat penyelundupan barang-barang yang bersifat 

merusak (seperti narkoba). 
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